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ANALISIS PENGARUH EFISIENSI OPERASIONAL, RISIKO KREDIT, 

DAN PERTUMBUHAN KREDIT TERHADAP PROFITABILITAS PADA 

PT PEGADAIAN 

Oleh: 

Amanah Mutmainnah 

Program Studi Keuangan dan Perbankan Terapan 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO), Non Performing Loan (NPL), dan Outstanding 

Loan (OSL) terhadap Return on Assets (ROA) pada PT Pegadaian selama periode 

2021 hingga 2025. Metode yang digunakan adalah analisis kuantitatif dengan 

pendekatan regresi linier berganda berdasarkan data laporan keuangan yang diolah 

dengan menggunakan program SPSS versi 32. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara parsial BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. 

NPL secara parsial juga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. 

Demikian pula OSL secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

ROA. Secara simultan, BOPO, NPL, dan OSL berpengaruh signifikan terhadap 

ROA. Nilai koefisien determinasi yang disesuaikan (Adjusted R²) sebesar 0,547 

menunjukkan bahwa 54,7% variasi ROA dapat dijelaskan oleh ketiga variabel 

independen tersebut dan sisanya sebesar 45,3% dipengaruhi oleh faktor lainnya 

yang tidak termasuk dalam model penelitian ini. Temuan ini menunjukkan 

pentingnya pengendalian efisiensi operasional, pengelolaan kualitas kredit, dan 

kehati-hatian dalam ekspansi penyaluran pinjaman dalam menjaga kinerja 

profitabilitas PT Pegadaian. 

Kata kunci: Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional, Non Performing 

Loan, Outstanding Loan, Return on Assets, PT Pegadaian 
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ANALYZING THE EFFECT OF OPERATIONAL EFFICIENCY, CREDIT 

RISK, AND LOAN GROWTH ON PROFITABILITY AT PT PEGADAIAN 

By: 

Amanah Mutmainnah 

Department of Applied Finance and Banking 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of Operational Efficiency measured by 

Operating Expenses to Operating Income (BOPO), Non-Performing Loan (NPL), 

and Outstanding Loan (OSL) on Return on Assets (ROA) at PT Pegadaian over the 

period 2021 to 2025. The method employed is quantitative analysis using a multiple 

linear regression approach based on financial statement data processed with SPSS 

version 32. The results indicate that partially, BOPO has a negative and significant 

effect on ROA. NPL also partially has a negative and significant effect on ROA. 

Similarly, OSL partially has a negative and significant effect on ROA. 

Simultaneously, BOPO, NPL, and OSL have a significant effect on ROA. The 

adjusted coefficient of determination (Adjusted R²) of 0.547 indicates that 54.7% of 

the variation in ROA can be explained by the three independent variables, while 

the remaining 45.3% is influenced by other factors not included in this research 

model. These findings highlight the importance of controlling operational 

efficiency, managing credit quality, and exercising prudence in loan expansion in 

order to maintain the profitability performance of PT Pegadaian. 

Keywords: Operating Expenses to Operating Income, Non Performing Loan, 

Outstanding Loan, Return on Assets, PT Pegadaian 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Profitabilitas adalah parameter utama yang dipakai untuk mengevaluasi 

efisiensi kinerja serta pengelolaan manajemen perusahaan dalam memperoleh 

keuntungan dari aktivitas operasionalnya (Anggraeningrum dan Ghuzini, 2025). 

Tingkat profitabilitas yang stabil menjadi indikator keberhasilan bank dalam 

mengelola sumber daya dan menjamin keberlanjutan operasional lembaga dalam 

jangka panjang. Apabila bank mampu menghasilkan laba yang optimal, maka 

kepercayaan nasabah dan investor akan meningkat sehingga memperkuat posisi 

kompetitif bank di pasar (Mirah dan Ayunani, 2022). Sebaliknya, rendahnya 

profitabilitas menunjukkan adanya inefisiensi atau risiko yang dapat mengancam 

stabilitas keuangan lembaga tersebut.  

Profitabilitas dipengaruhi oleh berbagai variabel internal yang saling berkaitan. 

Menurut Rachman et al. (2023), faktor-faktor yang memengaruhi profitabilitas 

lembaga perbankan antara lain efisiensi operasional, risiko kredit, serta 

pertumbuhan kredit atau penyaluran dana. Menurut Budiman dan Nasution (2024), 

Efisiensi biaya sangat krusial karena setiap kenaikan beban operasional yang tidak 

terkendali akan langsung menggerus laba bersih bank. Di sisi lain, kualitas aset 

yang tercermin dari risiko kredit dan efektivitas penyaluran dana menentukan 

sejauh mana aset produktif dapat memberikan imbal hasil yang maksimal bagi 

perusahaan (Rahmawati et al., 2025). 

Efisiensi dalam operasional merupakan faktor internal yang secara langsung 

memengaruhi profitabilitas lembaga keuangan. Margin laba perusahaan 

dipengaruhi secara signifikan oleh kemampuan manajemen dalam mengoptimalkan 

pendapatan sekaligus mengontrol biaya operasional (Kasmir, 2014). Apabila beban 

operasional terus meningkat tanpa diimbangi pertumbuhan pendapatan, 

profitabilitas lembaga keuangan akan tertekan. Kondisi ini tercermin dari data 

Otoritas Jasa Keuangan yang menunjukkan bahwa BOPO perusahaan pembiayaan 

pada Mei 2024 mencapai 78,9%, meningkat dari 76,89% pada Desember 2023. 

Kenaikan ini didorong oleh meningkatnya beban bunga akibat kenaikan suku bunga 

acuan Bank Indonesia serta tingginya beban pencadangan kerugian kredit, yang 
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secara langsung menggerus efisiensi dan profitabilitas lembaga keuangan nonbank 

(Otoritas Jasa Keuangan, 2024). 

Selain efisiensi operasional, faktor lain yang turut memengaruhi tingkat 

profitabilitas perusahaan adalah risiko kredit. Menurut Dewi dan Srihandoko 

(2018), risiko kredit merupakan jenis keadaanf sebuah perusahan, organisasi, 

institusi, lembaga atau individu tidak dapat memenuhi kewajiban mereka dengan 

tepat waktu baik saat tiba waktunya maupun setelahnya, sesuai dengan kesepakatan 

yang ada.  

Risiko ini terlihat pada rasio Non Performing Loan (NPL) yang menurut 

Kasmir (2014), merupakan indikator tingkat keberhasilan manajemen dalam 

mengelola pengembalian pinjaman oleh debitur. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

(2016) mendefinisikan Non Performing Loan (NPL) sebagai rasio kredit 

bermasalah terhadap total kredit bruto dengan batas aman kurang dari 5% 

sebagaimana diatur dalam PBI No. 15/2/PBI/2013. Penilaian kualitas kredit 

dilakukan melalui pengelompokan tingkat kolektibilitas yang meliputi lancar, 

dalam perhatian khusus, kurang lancar, diragukan, dan macet sesuai POJK No. 40 

Tahun 2019. Dalam konteks pengukuran NPL, hanya kredit yang termasuk kategori 

kurang lancar, diragukan, dan macet yang dianggap sebagai kredit bermasalah dan 

diperhitungkan dalam rasio tersebut. 

Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (2025), rasio Non Performing 

Loan (NPL) perbankan nasional menunjukkan tren kenaikan sejak awal tahun 2025. 

Per April 2025, NPL Gross tercatat sebesar 2,24%, meningkat dari 2,17% pada 

Maret 2025 dan 2,08% pada akhir 2024. Kenaikan ini mengindikasikan adanya 

tekanan pada kualitas aset perbankan yang dipicu oleh pelemahan daya beli 

masyarakat serta efek long tail dari pandemi COVID-19 yang masih berdampak 

pada kapasitas pembayaran debitur di sektor-sektor tertentu. 

Selain efisiensi operasional dan risiko kredit, tingkat profitabilitas perusahaan 

juga dipengaruhi oleh penyaluran kredit. Penyaluran kredit yang diukur melalui 

Outstanding Loan (OSL) merupakan mesin pertumbuhan utama bagi setiap 

lembaga keuangan. Menurut Febrian (2021), OSL merupakan komponen vital yang 

mencerminkan volume dana yang sedang dikelola oleh nasabah dan menjadi dasar 

utama dalam perhitungan perolehan pendapatan bunga atau sewa modal. Sebagai 
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lembaga intermediasi, sumber pendapatan terbesar perusahaan berasal dari imbal 

hasil atas saldo pinjaman yang masih beredar tersebut. 

Namun, besarnya Outstanding Loan tidak selalu menjamin perolehan laba 

yang optimal jika tidak dibarengi dengan kualitas aset yang baik. Berdasarkan 

penelitian Tiara (2014), pengaruh jumlah kredit yang disalurkan terhadap laba 

sangat bergantung pada kemampuan manajemen dalam menekan angka kredit 

bermasalah. Kondisi ini tercermin dari data Bank Indonesia yang mencatat 

pertumbuhan kredit perbankan sepanjang 2025 sebesar 9,69% secara tahunan, 

masih berada dalam kisaran prakiraan BI sebesar 8%–11%. Pertumbuhan tersebut 

terutama didorong oleh kredit investasi yang melonjak 21,06% secara tahunan, 

menunjukkan bahwa ekspansi kredit terus berlanjut namun tetap memerlukan 

pengelolaan risiko yang prudent agar pertumbuhan kredit benar-benar berkontribusi 

pada peningkatan profitabilitas lembaga keuangan (Mayasari dan Sulistiowati, 

2026). 

Fenomena tekanan efisiensi operasional, meningkatnya risiko kredit, serta 

dinamika pertumbuhan penyaluran kredit tersebut tidak hanya dihadapi oleh 

industri perbankan, tetapi juga oleh lembaga keuangan nonbank, termasuk 

perusahaan pergadaian. Di Indonesia, kegiatan pergadaian diatur melalui POJK No 

31 tahun 2016 yang mendefinisikan usaha pergadaian sebagai kegiatan pemberian 

pinjaman dengan jaminan barang bergerak, termasuk jasa titipan dan taksiran, baik 

secara konvensional maupun syariah, untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan 

masyarakat secara cepat, mudah, dan aman. 

Peran pergadaian menjadi sangat strategis mengingat masih besarnya segmen 

masyarakat yang belum terjangkau layanan keuangan formal. Berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik per Agustus 2025, sebanyak 57,80% penduduk bekerja berada 

di sektor informal, yang menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat memiliki 

keterbatasan akses terhadap layanan perbankan konvensional (Parsaulian, 2022). 

Kondisi ini menjadikan perusahaan pergadaian sebagai salah satu tumpuan utama 

dalam mendukung inklusi keuangan masyarakat sektor informal di Indonesia. 

Di antara seluruh pelaku usaha pergadaian di Indonesia, PT Pegadaian sebagai 

satu-satunya perusahaan pergadaian milik pemerintah memiliki skala operasional 

yang jauh melampaui pelaku swasta. Besarnya skala operasional tersebut menuntut 
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PT Pegadaian untuk senantiasa menjaga kinerja keuangannya secara optimal dan 

berkelanjutan, khususnya dalam mengelola efisiensi operasional, risiko kredit, dan 

pertumbuhan penyaluran kredit agar profitabilitas perusahaan tetap terjaga. 

Berdasarkan data OJK per Mei 2025, dari total 197 entitas pergadaian dengan 

28.240.404 nasabah, PT Pegadaian melayani lebih dari 98% total nasabah industri 

sebagaimana ditunjukkan pada Tabel berikut: 

Tabel 1. 1 Overview Perusahaan Pergadaian per Mei 2025 

Keterangan 
Jumlah 

Entitas (Unit) 

Nasabah 

(Pihak) 

1. Perusahaan Pergadaian Pemerintah 1 27.690.854 

2. Perusahaan Pergadaian Swasta Konvensional 192 537.255 

3. Perusahaan Pergadaian Swasta Syariah 4 12.295 

Jumlah 197 28.240.404 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (2026) 

Penelitian ini menggunakan periode Januari 2021 hingga Desember 2025 

karena tahun tersebut melingkupi fase economic recovery pasca pandemi COVID-

19 yang ditandai oleh fluktuasi signifikan pada rasio keuangan lembaga keuangan 

nonbank, sekaligus menangkap momentum transformasi bisnis PT Pegadaian yang 

pada tahun 2024 resmi memperoleh izin Otoritas Jasa Keuangan untuk menjalankan 

kegiatan usaha bulion sebagai Bank Emas pertama di Indonesia. Kedua kondisi 

tersebut menjadikan periode ini sangat relevan untuk menganalisis dinamika 

pengaruh BOPO, NPL, dan OSL terhadap ROA PT Pegadaian. Perkembangan 

rasio-rasio tersebut secara rata-rata tahunan disajikan pada Tabel berikut: 

Tabel 1. 2 Rasio Keuangan PT Pegadaian 

Tahun BOPO Tumbuh NPL Tumbuh OSL Tumbuh ROA Tumbuh 

2021 76,57 - 2,26 - -0,75 - 3,75 - 

2022 68,81 -7,76 1,85 -0,41 1,02 1,77 7,67 3,92 

2023 65,00 -3,81 1,49 -0,36 1,14 0,13 10,09 2,42 

2024 62,70 -2,30 1,01 -0,49 1,97 0,83 6,51 -3,58 

2025 64,13 1,43 0,69 -0,32 3,32 1,34 6,44 -0,07 

Sumber: Laporan Keuangan PT Pegadaian (diolah, 2026) 

Tabel 1.2 menyajikan rata-rata tahunan rasio keuangan PT Pegadaian tahun 

2021–2025 yang meliputi BOPO, NPL, OSL, dan ROA. Penurunan BOPO dari 

76,57% pada tahun 2021 menjadi 64,13% pada tahun 2025 menunjukkan bahwa 

biaya operasional semakin  efektif dibandingkan dengan pendapatan operasional 

yang dihasilkan. NPL turut membaik dari 2,26% menjadi 0,69% pada tahun 2025, 
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serta OSL yang tumbuh positif hingga mencapai 3,32% pada tahun 2025. Secara 

teoritis, perbaikan ketiga indikator tersebut seharusnya berbanding lurus dengan 

peningkatan ROA, namun data empiris menunjukkan kondisi yang tidak selalu 

sejalan. ROA justru mencapai puncaknya sebesar 10,09% pada tahun 2023, 

kemudian turun tajam menjadi 6,51% pada tahun 2024 dan 6,44% pada tahun 2025, 

meskipun BOPO dan NPL terus membaik serta OSL menunjukkan pertumbuhan 

yang semakin tinggi. Ketidakkonsistenan ini mencerminkan adanya kesenjangan 

(gap) antara teori dengan kondisi empiris PT Pegadaian, fenomena tersebut menjadi 

dasar perlunya penelitian lebih lanjut untuk menganalisis bagaimana BOPO, NPL, 

dan OSL mempengaruhi ROA sebagai indikator profitabilitas PT Pegadaian.  

Profitabilitas direpresentasikan oleh Return on Assets (ROA) karena paling 

relevan untuk lembaga keuangan nonbank seperti PT Pegadaian, yang mengukur 

kemampuan manajemen hasilkan laba dari seluruh aset, termasuk aset gadai 

beragun yang dominan (Nurafni et al., 2022). ROA lebih komprehensif daripada 

Return on Equity (ROE), yang hanya fokus return bagi pemilik modal dan kurang 

tepat untuk BUMN seperti PT Pegadaian yang prioritas inklusi keuangan nasional 

(Akbar dan Nurdiansyah 2024). Begitu juga Net Interest Margin (NIM) khusus 

bank konvensional untuk selisih bunga bersih dari aset produktif, tak cocok untuk 

model PT Pegadaian (Silpiani dan Kusumawardani, 2025). 

Efisiensi operasional diukur menggunakan rasio Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO) karena merupakan indikator resmi yang 

ditetapkan oleh otoritas moneter untuk menilai tingkat kesehatan dan kinerja 

efisiensi lembaga keuangan di Indonesia (Handayani, 2025). BOPO secara spesifik 

memotret kemampuan perusahaan dalam mengendalikan beban operasional utama 

relatif terhadap pendapatan operasional menjadi salah satu indikator efisiensi 

kinerja perusahaan, rasio yang rendah, umumnya <80% mengindikasikan 

pengelolaan operasional yang semakin efisien (Yuni, 2024). Penggunaan BOPO 

dinilai lebih tepat dibandingkan Cost to Income Ratio (CIR) yang memiliki cakupan 

lebih luas karena menyertakan biaya serta pendapatan non operasional secara 

bersamaan, sehingga kurang tajam dalam mengevaluasi efisiensi aktivitas inti 

perusahaan (Rochmah dan Rediyanto, 2025) Selain itu, pemilihan BOPO juga lebih 
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relevan dibandingkan Cost Efficiency Ratio (CER) yang sering kali menggunakan 

metode kompleks seperti Data Envelopment Analysis (Lite, 2018). 

Penelitian ini mengukur risiko kredit menggunakan rasio Non Performing Loan 

(NPL). Rasio tersebut menggambarkan besarnya kredit bermasalah yang timbul 

ketika debitur tidak mampu memenuhi kewajiban yang telah ditetapkan, yang 

secara langsung berdampak pada penurunan profitabilitas lembaga keuangan (Adha 

dan Reviandani, 2024). Pemilihan NPL dinilai lebih tepat dibandingkan Loan at 

Risk (LAR) karena NPL berfokus pada kredit yang sudah masuk dalam kategori 

bermasalah yakni kurang lancar, diragukan, dan macet, yang memiliki kepastian 

dampak terhadap cadangan kerugian, sementara LAR mencakup kategori yang 

lebih luas termasuk kredit kolektibilitas lancar yang sedang dalam masa 

restrukturisasi (L. S. Dewi dan Harzini, 2024). Selain itu, NPL merupakan 

instrumen pengawasan utama dalam regulasi Otoritas Jasa Keuangan untuk menilai 

kesehatan aset pada berbagai lembaga keuangan, termasuk PT Pegadaian, tingginya 

nilai NPL menunjukkan inefisiensi dalam penyaluran pembiayaan (Fietroh dan 

Fitriyani, 2022). 

Pertumbuhan kredit dalam penelitian ini diukur menggunakan Outstanding 

Loan (OSL) karena proksi ini mencerminkan total pinjaman aktif yang masih 

berjalan, sehingga paling akurat dalam merepresentasikan portofolio pembiayaan 

aktual PT Pegadaian (Nurafni et al., 2022).. OSL dipilih dibandingkan loan growth 

karena loan growth cenderung menghitung seluruh nilai pinjaman yang mencakup 

pokok, bunga, hingga denda jatuh tempo. Sebaliknya, OSL hanya mengukur kredit 

yang masih aktif dan produktif, yang mana lebih relevan untuk menganalisis 

dampak ekspansi gadai terhadap profitabilitas perusahaan (Dhiyaulhaq, 2024). 

Lebih lanjut, penggunaan Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak dimungkinkan dalam 

konteks ini karena model bisnis Pegadaian tidak menghimpun Dana Pihak Ketiga 

(DPK) layaknya bank konvensional, melainkan mengandalkan modal sendiri dan 

pinjaman institusi (Sazahra dan Efriyanto, 2025) 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti mengajukan penelitian dengan judul 

“Analisis Pengaruh Efisiensi Operasional, Risiko Kredit, dan Pertumbuhan 

Kredit terhadap Profitabilitas pada PT Pegadaian”, sebagai bahan skripsi, guna 
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memperoleh bukti empiris mengenai faktor-faktor yang memengaruhi tingkat 

profitabilitas perusahaan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Salah satu faktor utama yang menentukan keberlangsungan aktivitas 

operasional lembaga keuangan adalah tingkat keberhasilannya dalam memperoleh 

keuntungan secara maksimal. Profitabilitas umumnya diukur menggunakan rasio 

Return on Assets (ROA) yang mengindikasikan tingkat efisiensi perusahaan dalam 

menggunakan total asetnya untuk memperoleh laba. (Dwitama dan Hasanudin, 

2024).  

Selama tahun 2021– tahun 2025, rasio keuangan PT Pegadaian seperti BOPO, 

NPL, OSL, dan ROA mengalami fluktuasi yang cukup signifikan. Secara teori, 

penurunan BOPO dan NPL serta peningkatan OSL seharusnya diikuti oleh 

kenaikan ROA. Namun, pada beberapa tahun memperlihatkan adanya gap antara 

ekspektasi teoritis dan kondisi aktual, yang tercermin dari hubungan BOPO, NPL, 

dan OSL dengan ROA yang tidak selalu menunjukkan pola pergerakan yang 

sejalan. Kondisi ini menunjukkan adanya fenomena, gap antara konsep teoritis 

dengan data aktual perusahaan. 

Selain fenomena tersebut, ada research gap dari hasil penelitian sebelumnya 

yang menunjukkan perbedaan hasil tentang pengaruh BOPO, NPL, dan OSL 

terhadap ROA. Penelitian yang dilakukan oleh Pujiyanti et al. (2026) menemukan 

bahwa BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA, sedangkan 

penelitian Salsabila et al. (2024) menunjukkan bahwa pengaruh BOPO terhadap 

ROA dapat berubah ketika dipengaruhi oleh faktor lain seperti risiko kredit.  

Selain itu, penelitian Cahyani dan Amirudin (2024) serta Sazahra dan Efriyanto 

(2025) menemukan bahwa NPL berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA, 

yang menunjukkan bahwa peningkatan kredit bermasalah dapat menurunkan 

profitabilitas bank. Namun hasil yang berbeda ditunjukkan oleh penelitian Silpiani 

dan Kusumawardani (2025) serta Bambang (2025) menemukan hasil yang berbeda, 

yaitu bahwa NPL tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

Terkait pengaruh OSL terhadap ROA, penelitian oleh Royani (2025) 

menghasilkan outstanding loan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

profitabilitas. Namun hasil yang berbeda ditunjukkan oleh penelitian Suryani et al. 
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(2023) menemukan bahwa penyaluran kredit berpengaruh positif signifikan 

terhadap ROA, sementara penelitian Dwitama dan Hasanudin (2024) dengan proksi 

Loan Growth menemukan hasil yang tidak signifikan terhadap ROA sementara 

penelitian Samodro dan Mawardi (2025) menemukan hasil positif dan signifikan 

terhadap ROA. 

Melihat kondisi tersebut, maka penting dilakukan penelitian untuk 

menganalisis pengaruh Efisiensi Operasional, Risiko Kredit, dan Pertumbuhan 

Kredit terhadap Profitabilitas pada PT Pegadaian periode 2021–2025. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Beberapa pertanyaan penelitian dapat disusun sebagai berikut berdasarkan latar 

belakang latar belakang dan masalah yang dibahas: 

1. Apakah Efisiensi Operasional yang diukur dengan Rasio BOPO berpengaruh  

terhadap Profitabilitas (ROA) pada PT Pegadaian? 

2. Apakah Risiko Kredit yang diukur dengan Rasio NPL berpengaruh  terhadap 

Profitabilitas (ROA) pada PT Pegadaian? 

3. Apakah Pertumbuhan Kredit yang diukur dengan Rasio Outstanding Loan 

(OSL) berpengaruh  terhadap Profitabilitas (ROA) pada PT Pegadaian? 

4. Apakah BOPO, NPL, dan OSL berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) 

pada PT Pegadaian secara bersamaan?  

1.4 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pertanyaan penelitian yang telah dikembangkan, berikut ini 

adalah tujuan penelitian: 

1. Menganalisis pengaruh Efisiensi Operasional yang diukur dengan Rasio BOPO 

berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) pada PT Pegadaian. 

2. Menganalisis pengaruh Risiko Kredit yang diukur dengan Rasio NPL 

berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) pada PT Pegadaian. 

3. Menganalisis pengaruh Pertumbuhan Kredit yang diukur dengan Rasio OSL 

berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) pada PT Pegadaian. 

4. Menganalisis pengaruh BOPO, NPL, dan OSL secara simultan berpengaruh 

terhadap Profitabilitas (ROA) pada PT Pegadaian. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini bagi penulis maupun 

pembaca terdiri dari manfaat secara praktis dan teoritis, yaitu: 

1. Manfaat Praktis 

Temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai referensi oleh 

PT Pegadaian dalam menyusun strategi maupun kebijakan yang relevan dalam 

mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan, khususnya yang berkaitan dengan 

efisiensi operasional, pengelolaan risiko kredit, dan pertumbuhan penyaluran 

kredit. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu 

perusahaan dalam mengembangkan kebijakan yang lebih efisien yang dapat 

meningkatkan profitabilitas perusahaan. 

2. Manfaat Teoritis 

Melalui penelitian ini, diharapkan terdapat kontribusi terhadap pengembangan 

literatur akademik yang membahas manajemen keuangan dan pengukuran kinerja 

keuangan pada sektor lembaga keuangan nonbank. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat meningkatkan penelitian empiris tentang pengaruh Beban 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Non Performing Loan 

(NPL), dan Outstanding Loan (OSL) terhadap Return on Assets (ROA) sehingga 

dapat menjadi referensi tambahan dalam penelitian terkait profitabilitas lembaga 

keuangan.  

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk membuat pembaca lebih mudah memahami isi penelitian, skripsi ini 

disusun ke dalam lima bab yang saling berkaitan. Adapun sistematika penulisannya 

sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan memuat uraian mengenai latar belakang penelitian terkait 

dinamika efisiensi operasional (BOPO), risiko kredit (NPL), dan pertumbuhan 

kredit (OSL) yang memengaruhi profitabilitas PT Pegadaian, identifikasi dan 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta gambaran umum 

mengenai susunan penulisan skripsi. 

Bab II Tinjauan Pustaka berisi landasan teori yang mendukung penelitian 

mencakup agency theory, profitabilitas, efisiensi operasional, risiko kredit, dan 

pertumbuhan kredit, hasil penelitian terdahulu yang relevan terkait pengaruh 
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BOPO, NPL, dan OSL terhadap ROA, pengembangan kerangka pemikiran, dan 

perumusan hipotesis sebagai dasar pengujian penelitian. 

Bab III Metode Penelitian menjelaskan prosedur penelitian yang digunakan, 

meliputi jenis penelitian kuantitatif asosiatif kausal, objek penelitian yaitu PT 

Pegadaian periode 2021–2025, metode pengambilan sampel secara purposive 

sampling, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, serta metode analisis 

data menggunakan regresi linear berganda yang mencakup uji asumsi klasik, uji 

hipotesis, dan uji koefisien determinasi untuk menguji pengaruh BOPO, NPL, dan 

OSL terhadap ROA PT Pegadaian. 

Bab IV Hasil dan Pembahasan menyajikan hasil pengolahan data serta 

interpretasi temuan penelitian terkait pengaruh Beban Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO), Non Performing Loan (NPL), dan Outstanding 

Loan (OSL) terhadap Return on Assets (ROA) pada PT Pegadaian selama tahun 

2021–2025. 

Bab V Penutup memuat simpulan mengenai pengaruh BOPO, NPL, dan OSL 

secara parsial maupun simultan terhadap profitabilitas (ROA) PT Pegadaian yang 

diperoleh berdasarkan hasil penelitian, serta saran bagi manajemen PT Pegadaian 

maupun peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan untuk menguji 

profitabilitas yang dipengaruhi oleh Efisiensi Operasional (BOPO), Risiko Kredit 

(NPL), dan Pertumbuhan Kredit (OSL), terdapat kesimpulan yang dapat 

disampaikan sebagai berikut: 

1. BOPO secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA PT 

Pegadaian. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa BOPO secara 

parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA dapat diterima. Ini berarti 

bahwa semakin tinggi rasio BOPO menunjukkan berkurangnya efisiensi 

operasional perusahaan, yang akan mengurangi margin laba dan menurunkan 

profitabilitas PT Pegadaian. Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan 

manajemen dalam mengelola beban operasional sehubungan dengan 

pendapatan merupakan faktor krusial dalam menjaga tingkat profitabilitas 

perusahaan. 

2. NPL secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA PT 

Pegadaian. Dengan demikian, hipotesis yang menjelaskan bahwa NPL secara 

parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA dapat diterima. Ini berarti 

bahwa kenikan rasio kredit bermasalah akan memaksa perusahaan untuk 

membentuk cadangan kerugian yang lebih besar, yang berdampak pada beban 

yang semakin meningkat dan laba yang tertekan. Hal ini menggaris bawahi 

pentingnya pengelolaan kualitas kredit yang baik dalam mempertahankan 

stabilitas profitabilitas PT Pegadaian. 

3. OSL secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA PT 

Pegadaian. Dengan demikian, hipotesis yang menyebutkan bahwa OSL secara 

parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA dapat diterima. Ini berarti 

bahwa peningkatan volume pinjaman tanpa pengelolaan risiko yang sesuai 

justru menambah eksposur kredit bermasalah dan menambah tekanan pada 

struktur biaya perusahaan, sehingga pertumbuhan pendapatan yang diharapkan 
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tidak mampu menyeimbangkan risiko yang muncul dan berdampak negatif 

terhadap profitabilitas PT Pegadaian. 

4. BOPO, NPL, dan OSL secara simultan berpengaruh signifikan terhadap ROA 

PT Pegadaian. Dengan demikian, hipotesis yang menyebutkan bahwa BOPO, 

NPL, dan OSL secara simultan berpengaruh signifikan terhadap ROA dapat 

diterima. Berdasarkan hasil uji Adjusted R-Square, ketiga variabel tersebut 

secara simultan memberikan pengaruh sebesar 54,7% terhadap ROA PT 

Pegadaian. Sementara itu, sisa sebesar 45,3% dari profitabilitas PT Pegadaian 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian, seperti kondisi 

makroekonomi, kebijakan pemerintah terhadap BUMN, tingkat suku bunga, 

serta strategi transformasi bisnis perusahaan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan yang diperoleh, penulis memberikan beberapa saran 

yang diharapkan dapat menjadi solusi perbaikan kondisi bagi PT Pegadaian dan 

masukan untuk mengatasi keterbatasan bagi peneliti selanjutnya: 

1. Bagi Manajemen PT Pegadaian 

a. Menindaklanjuti temuan bahwa BOPO berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap ROA, manajemen PT Pegadaian disarankan untuk secara 

konsisten melakukan efisiensi beban operasional melalui optimalisasi 

proses bisnis, pengendalian biaya overhead, serta pemanfaatan teknologi 

digital dalam layanan operasional. Dengan menjaga rasio BOPO di bawah 

ambang batas efisiensi yang ditetapkan regulator, perusahaan dapat 

mempertahankan dan meningkatkan margin profitabilitas secara 

berkelanjutan. 

b. Mengingat NPL terbukti menjadi variabel dengan pengaruh negatif 

terbesar terhadap ROA dalam penelitian ini, PT Pegadaian perlu 

memperketat standar analisis kelayakan calon debitur, memperkuat sistem 

pemantauan portofolio pinjaman secara berkala, serta mengoptimalkan 

proses penyelesaian kredit bermasalah melalui restrukturisasi maupun 

penagihan aktif. Pengendalian kualitas kredit yang konsisten akan 

meminimalkan kebutuhan pembentukan cadangan kerugian yang 

menggerus laba perusahaan. 
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c. Menindaklanjuti temuan bahwa OSL berpengaruh negatif terhadap ROA, 

PT Pegadaian disarankan untuk tidak hanya berfokus pada ekspansi 

volume penyaluran pinjaman, tetapi juga memastikan bahwa pertumbuhan 

kredit diimbangi dengan manajemen risiko yang prudent. Strategi 

pertumbuhan yang selektif dan terukur, dengan memprioritaskan segmen 

debitur berkualitas, akan lebih efektif dalam mendorong peningkatan 

profitabilitas dibandingkan ekspansi kredit yang semata-mata berorientasi 

pada kuantitas. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Oleh karena penelitian ini hanya mampu menjelaskan 54,7% variasi ROA 

melalui variabel BOPO, NPL, dan OSL, peneliti selanjutnya disarankan 

untuk menambahkan variabel independen lain yang relevan, seperti tingkat 

suku bunga, Capital Adequacy Ratio (CAR), atau indikator makroekonomi 

seperti inflasi dan pertumbuhan GDP, agar gambaran faktor-faktor yang 

memengaruhi profitabilitas PT Pegadaian dapat dipotret secara lebih 

komprehensif. 

b. Disarankan untuk memperluas cakupan objek penelitian dengan 

membandingkan PT Pegadaian dengan perusahaan pergadaian swasta 

lainnya, atau membandingkan kinerja keuangan PT Pegadaian dengan 

lembaga keuangan nonbank sejenis di negara ASEAN, agar hasil 

penelitian memiliki kontribusi komparatif yang lebih luas dan relevan bagi 

pengembangan ilmu manajemen keuangan lembaga keuangan nonbank. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data Sampel Penelitian 

Periode BOPO Tumbuh NPL Tumbuh OSL Tumbuh ROA Tumbuh 

Jan-21 79,62 - 1,43 - -1,18% - 3,46 - 

Feb-21 76,13 -3,49 1,76 0,33 1,71 2,89 3,88 0,42 

Mar-21 75,40 -0,73 3,59 1,83 0,92 -0,79 3,93 0,05 

Apr-21 75,56 0,16 2,75 -0,84 -2,45 -3,37 3,87 -0,07 

Mei-21 77,36 1,80 2,73 -0,03 -4,50 -2,06 3,63 -0,23 

Jun-21 76,73 -0,64 2,18 -0,55 -0,54 3,97 3,71 0,07 

Jul-21 75,86 -0,87 2,29 0,12 -0,72 -0,18 3,86 0,15 

Agu-21 75,42 -0,44 2,48 0,19 -0,64 0,08 3,91 0,05 

Sep-21 75,50 0,08 2,53 0,04 -0,35 0,29 3,90 -0,01 

Okt-21 76,79 1,29 2,39 -0,14 -0,63 -0,29 3,70 -0,20 

Nov-21 77,06 0,27 1,77 -0,62 -0,12 0,52 3,63 -0,07 

Des-21 77,45 0,40 1,21 -0,56 -0,54 -0,42 3,55 -0,08 

Jan-22 70,54 -6,92 1,60 0,39 -0,77 -0,22 4,99 1,44 

Feb-22 60,42 -10,12 1,82 0,22 2,05 2,82 6,31 1,32 

Ma-22 70,07 9,65 1,93 0,11 2,62 0,57 4,92 -1,39 

Apr-22 67,11 -2,96 1,96 0,03 -2,42 -5,04 5,48 0,56 

Mei-22 69,27 2,15 2,16 0,21 0,95 3,37 5,11 -0,37 

Jun-22 68,58 -0,69 1,86 -0,30 2,71 1,76 9,73 4,62 

Jul-22 68,00 -0,58 1,99 0,13 0,18 -2,53 9,98 0,25 

Agu-22 67,86 -0,14 1,82 -0,18 0,85 0,67 9,97 -0,02 

Sep-22 71,86 4,00 2,04 0,22 0,48 -0,36 8,59 -1,37 

Okt-22 70,53 -1,33 2,04 0,00 -0,20 -0,68 9,05 0,45 

Nv-22 70,36 -0,17 1,83 -0,21 0,22 0,42 9,10 0,06 

Des-22 71,12 0,77 1,21 -0,62 5,53 5,32 8,85 -0,25 

Jan-23 62,25 -8,87 1,52 0,31 -2,22 -7,76 6,37 -2,48 

Feb-23 62,62 0,38 1,58 0,06 3,91 6,13 11,61 5,23 

Mar-23 65,27 2,64 1,37 -0,21 1,65 -2,26 10,33 -1,27 

Apr-23 65,54 0,28 1,98 0,61 -1,12 -2,78 10,19 -0,15 

Mei-23 65,86 0,32 1,70 -0,28 3,06 4,18 10,26 0,08 

Jun-23 65,65 -0,20 1,55 -0,16 1,13 -1,93 10,31 0,04 

Jul-23 65,18 -0,47 1,77 0,23 2,05 0,92 10,40 0,10 

Agu-23 65,06 -0,12 1,71 -0,06 1,49 -0,56 10,47 0,07 

Sep-23 65,20 0,14 1,31 -0,40 0,80 -0,69 10,30 -0,18 

Okt-23 65,58 0,38 1,38 0,07 0,53 -0,27 10,23 -0,07 

Nov-23 65,67 0,09 1,18 -0,20 0,97 0,44 10,25 0,02 

Des-23 66,09 0,43 0,85 -0,34 1,46 0,49 10,36 0,11 

Jan-24 63,00 -3,09 1,12 0,27 0,34 -1,12 6,70 -3,66 

Feb-24 61,73 -1,27 1,24 0,12 3,50 3,16 6,64 -0,05 

Mar-24 62,72 0,98 1,24 0,00 1,97 -1,53 6,50 -0,14 

Apr-24 62,68 -0,03 1,26 0,02 1,59 -0,38 6,46 -0,04 

Mei-24 62,86 0,18 1,18 -0,09 3,84 2,25 6,48 0,02 

Jun-24 62,25 -0,61 1,01 -0,16 2,03 -1,80 6,59 0,11 

Jul-24 62,20 -0,05 0,96 -0,05 3,62 1,58 6,67 0,09 

Agu-24 62,56 0,36 0,93 -0,03 2,57 -1,04 6,61 -0,06 

Sep-24 62,88 0,32 0,93 -0,01 1,37 -1,20 6,47 -0,15 

Okt-24 62,87 -0,01 0,86 -0,07 1,28 -0,10 6,43 -0,04 

Nov-24 62,90 0,03 0,71 -0,14 1,28 0,00 6,38 -0,05 

Des-24 63,74 0,84 0,63 -0,08 0,30 -0,98 6,21 -0,18 

Jan-25 62,89 -0,85 0,86 0,22 1,45 1,15 6,45 0,24 
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Feb-25 62,94 0,05 0,80 -0,06 5,51 4,06 6,48 0,03 

Mar-25 63,99 1,04 0,85 0,05 1,71 -3,80 6,42 -0,06 

Apr-25 64,62 0,64 0,82 -0,03 4,07 2,35 6,34 -0,08 

Mei-25 64,26 -0,37 0,81 0,00 3,21 -0,85 6,42 0,08 

Jun-25 65,02 0,77 0,77 -0,04 1,68 -1,53 6,28 -0,14 

Jul-25 65,28 0,26 0,73 -0,04 1,25 -0,42 6,25 -0,03 

Agu-25 64,96 -0,32 0,73 0,00 1,59 0,33 6,32 0,07 

Sep-25 64,49 -0,47 0,56 -0,17 2,84 1,25 6,42 0,10 

Okt-25 63,92 -0,57 0,48 -0,08 8,19 5,35 6,62 0,20 

Nov-25 63,69 -0,23 0,45 -0,03 4,29 -3,90 6,63 0,01 

Des-25 63,47 -0,23 0,38 -0,08 4,04 -0,25 6,69 0,06 

 

Lampiran 2. Hasil Statistik Deskriptif 

 

Lampiran 3. Hasil Uji Normalitas 
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Lampiran 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

Lampiran 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Lampiran 6. Hasil Uji Autokorelasi 

 

Lampiran 7. Hasil Uji Hipotesis dan Analisis Regresi Linear Berganda 
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Lampiran 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
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Lampiran 9. Lembar Bimbingan 
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Lampiran 10. Lembar Persetujuan Sidang Akhir 
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Lampiran 11. Lembar Revisi Sidang Skripsi – Dosen Pembimbing 
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Lampiran 12. Lembar Revisi Sidang Skripsi – Dosen Penguji 
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Lampiran 13. Surat Pernyataan Penggunaan Generative AI 

 


